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Abstract 
An intersection is a meeting point for several road sections, so it has the potential to cause several 
conflicts at the intersection. Intersections can cause traffic problems such as too long queues and 
delays due to inappropriate red duration. Because of this, it is necessary to have intersection 
controls that are adjusted to the needs of traffic movement at the intersection so that the intersection 
capacity can accommodate traffic optimally during peak hours. The intersection studied in this 
research was  Simpang Empat APILL Kota Agung. This research was conducted in order to optimize 
intersection performance with the hope of reducing the degree of saturation, queue length and delays 
at intersections. The method used in this research was quantitative descriptive. The results of this 
research were according to analysis of the existing performance of APILL Kota Agung intersection 
which has the highest degree of saturation that was 0.71 on the east approach, the longest queue 
that was 62,49 meters on the east approach, and an average intersection delay that was 61,30 
seconds. Referring to the results of the analysis of existing conditions, there needs to be a proposal 
to increase  Simpang Empat APILL Kota Agung performance by changing the APILL phase and 
adjusting the intersection cycle time. 
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Abstrak 
Persimpangan merupakan titik temu dari beberapa ruas jalan sehingga berpotensi menimbulkan 
beberapa konflik di persimpangan tersebut. Persimpangan dapat menimbulkan permasalahan lalu 
lintas seperti terlalu panjang antrian yang terjadi dan terlalu lama durasi tundaan akibat durasi merah 
yang tidak sesuai. Karena hal itu, perlu adanya pengendalian simpang yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pergerakan lalu lintas di persimpangan sehingga kapasitas simpang dapat menampung 
lalu lintas dengan optimal pada saat jam puncak sibuk terjadi. Simpang yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah  Simpang Empat APILL Kota Agung. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
kinerja persimpangan dengan harapan dapat menurunkan nilai derajat kejenuhan, panjang antrian 
dan tundaan di persimpangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah analisis kinerja eksisting dari  Simpang Empat 
APILL Kota Agung yang memiliki nilai derajat kejenuhan tertinggi sebesar 0,71 pada kaki pendekat 
timur, antrian terpanjang yaitu 62,49 meter pada kaki pendekat timur, serta tundaan simpang rata-
rata selama 61,30 detik. Berdasarkan hasil analisis kondisi ekisiting, perlu adanya usulan untuk 
meningkatkan kinerja  Simpang Empat APILL Kota Agung yang optimal dengan cara mengubah 
fase APILL dan menyesuaikan waktu siklus simpang. 
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PENDAHULUAN 
Persimpangan merupakan titik temu dari beberapa ruas jalan sehingga 

berpotensi menimbulkan beberapa konflik di persimpangan tersebut. Persimpangan 
dapat menimbulkan permasalahan lalu lintas seperti terlalu panjang antrian yang 
terjadi dan terlalu lama durasi tundaan akibat durasi lampu merah yang tidak sesuai. 
Karena hal itu, perlu adanya pengendalian simpang yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pergerakan lalu lintas di persimpangan sehingga kapasitas simpang 
dapat menampung lalu lintas dengan optimal pada saat jam puncak sibuk terjadi. 

Simpang Empat APILL Kota Agung merupakan simpang yang menggunakan 
pengendalian simpang APILL 4 fase dengan total waktu siklus selama 152 detik. 
Pada  Simpang Empat APILL Kota Agung memiliki tata guna lahan yang 
didominasi oleh komersil dan permukiman.  

Simpang Empat APILL Kota Agung dilalui oleh berbagai jenis kendaraan dan 
memiliki volume lalu lintas yang cukup tinggi. Namun, simpang ini dinilai belum 
optimal dikarenakan memiliki tundaan simpang rata-rata sebesar 61,30 detik/SMP 
yang dikategorikan dalam nilai F berdasarkan penetapan tingkat pelayanan pada 
persimpangan sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di Kabupaten Tanggamus yang dilaksanakan pada bulan Februari 
– Mei 2024. Lokasi penelitian dilakukan di  Simpang Empat APILL Kota Agung, 
tepatnya di Pekon Kuripan, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus.  

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan berbagai 
informasi dan pengetahuan secara lengkap mengenai kondisi wilayah studi 
penelitian sehingga analisisnya dapat digunakan untuk perencanaan, pengaturan, 
dan pengendalian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Analisis Kinerja Simpang Kondisi Eksisting 
Analisis kinerja persimpangan berfokus pada jenis pengendalian 

simpang bersinyal guna mengetahui kinerja dari simpang tersebut. Analisis 
dilakukan menggunakan panduan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 
(PKJI) 2023. 

2. Analisis Kinerja Simpang Kondisi Usulan 
Analisis kinerja simpang berdasarkan kondisi usulan dilakukan guna 

mengetahui kondisi simpang setelah dilakukan peningkatan dan mengetahui 
usulan yang terbaik sebagai langkah peningkatan kinerja persimpangan. 
Usulan-usulan yang diberikan diantaranya adalah: 

a. Menyesuaikan waktu siklus yang selaras dengan volume lalu lintas 
di persimpangan. 

b. Melakukan perubahan fase APILL pada simpang kondisi eksisting. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Eksisting 
 



 

Kapasitas 
Simpang Empat APILL Kota Agung merupakan simpang dengan pengendalian 
APILL. Perhitungan kapasitas pada Simpang Empat APILL Kota Agung diperoleh 
menggunakan rumus: 

C = J x 
WH

s  

Tabel 1. Nilai Kapasitas Simpang Empat APILL Kota Agung Kondisi Eksisting 
Kaki Pendekat J (SMP/jam) WH (de4k) S (de4k) C (SMP/jam) 

Utara 1942,81 30 152 383,45 
Selatan 3082,91 30 152 608,47 
Timur 1696,51 30 152 334,84 
Barat 3339,17 30 152 659,05 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Derajat Kejenuhan 
Perhitungan untuk derajat kejenuhan dapat menggunakan rumus: 

DJ = 
q
C 

Tabel 2. Nilai Derajat Kejenuhan Simpang Empat APILL Kota Agung Kondisi Eksisting 
Kaki Pendekat Nama Jalan q (SMP/jam) C (SMP/jam) DJ 

Utara Jl. Bhayangkara 67 383,45 0,18 
Selatan Jl. Merdeka 132 608,47 0,22 
Timur Jl. Ir. H. Juanda Segmen 10 237 334,84 0,71 
Barat Jl. Ir. H. Juanda Segmen 9 291 659,05 0,44 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Panjang Antrian 
Perhitungan untuk nilai panjang antrian dapat menggunakan rumus: 

PA = Nq x
20
LM

 

Tabel 3. Nilai Panjang Antrian Simpang Empat APILL Kota Agung Kondisi Eksisting 

Kaki Pendekat Nama Jalan Nq (SMP) Lebar Efek4f 
(LM) (m) 

Panjang Antrian 
(PA) (m) 

Utara Jl. Bhayangkara 2,36 4 11,79 
Selatan Jl. Merdeka 4,66 6,1 15,29 
Timur Jl. Ir. H. Juanda Segmen 10 10 3,2 62,49 
Barat Jl. Ir. H. Juanda Segmen 9 10,80 6,4 33,74 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Tundaan 
Perhitungan untuk nilai tundaan lalu lintas dapat menggunakan rumus: 

TLL = s x 
0,5 x (1 - RH)2

(1 - RH x DJ)  + 
Nq1 x 3600

C  

Perhitungan untuk nilai tundaan lalu lintas dapat menggunakan rumus: 
TG = (1 – RKH) x PB x 6 + (RKH x 4) 

 

 



 

Tabel 4. Nilai Tundaan Simpang Empat APILL Kota Agung Kondisi Eksisting 

Kaki Pendekat Tundaan Lalu Lintas (TLL) 
(de4k/SMP) 

Tundaan Geometri (TG) 
(de4k/SMP) 

Tundaan (T) 
(de4k/SMP) 

Utara 50,71 4,16 54,87 
Selatan 51,15 4,36 55,51 
Timur 64,23 3,86 68,09 
Barat 53,63 3,34 56,97 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Kondisi Usulan 
Untuk meningkatkan kinerja di Simpang Empat APILL Kota Agung maka 
dilakukan beberapa usulan sebagai berikut: 
1. Usulan pertama yaitu dilakukan penyesuaian waktu siklus. 
2. Usulan kedua yaitu dilakukan penyesuaian fase APILL dari 4 fase menjadi 

3 fase. 
3. Usulan ketiga yaitu dilakukan penyesuaian fase APILL dari 4 fase menjadi 

2 fase. 
Perhitungan Kondisi Usulan 
Waktu Siklus 
Perhitungan untuk waktu merah semua dapat menggunakan rumus: 

WMS = Max !
LKBR + PKBR

VKBR
 – LKDT

VKDT

LPK
VPK

 

Perhitungan untuk waktu hijau hilang total dapat menggunakan rumus: 

WHH = Si (WMS + WK)i 

Perhitungan untuk waktu hijau pada tiap kaki pendekat dapat menggunakan 
rumus: 

WHi	=	(s	–	WHH)	x	
Rq/J	kritis

Σi	(Rq/J	kritis)i 

Tabel 5. Perhitungan Waktu Siklus Kondisi Usulan 
Usulan  Utara Selatan Timur Barat 

I Waktu Hijau Hilang Total (WHH) 44 44 44 44 
Waktu Siklus (s) 97 97 97 97 

II Waktu Hijau Hilang Total (WHH) 33 33 33 33 
Waktu Siklus (s) 77 77 77 77 

III Waktu Hijau Hilang Total (WHH) 22 22 22 22 
Waktu Siklus (s) 55 55 55 55 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Kapasitas 
Kapasitas 
Perhitungan kapasitas pada Simpang Empat APILL Kota Agung diperoleh 
menggunakan rumus: 

C = J x 
WH

s  

 
 



 

Tabel 6. Perhitungan Nilai Kapasitas Kondisi Usulan 
Usulan  Utara Selatan Timur Barat 

I 

Arus Jenuh (J) 1942,81 3082,91 3190,28 3339,17 
Waktu Hijau (WH) 7 8 22 16 
Waktu Siklus (s) 97 97 97 97 

Kapasitas (C) 140,20 254,26 723,57 550,79 

II 

Arus Jenuh (J) 1439,91 2783,34 3190,28 3339,17 
Waktu Hijau (WH) 14 14 17 13 
Waktu Siklus (s) 77 77 77 77 

Kapasitas (C) 261,80 506,06 704,35 563,76 

III 

Arus Jenuh (J) 1439,91 2783,34 3216,30 3163,29 
Waktu Hijau (WH) 10 10 23 23 
Waktu Siklus (s) 55 55 55 55 

Kapasitas (C) 261,80 506,06 1345 1322,83 
Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Derajat Kejenuhan 
Perhitungan untuk derajat kejenuhan dapat menggunakan rumus: 

DJ = 
q
C 

Tabel 7. Perhitungan Nilai Derajat Kejenuhan Kondisi Usulan 
Usulan  Utara Selatan Timur Barat 

I 
Arus Lalu Lintas (q) 67 132 378 291 

Kapasitas (C) 140,20 254,26 723,57 550,79 
Derajat Kejenuhan (DJ) 0,48 0,52 0,52 0,53 

II 
Arus Lalu Lintas (q) 132 255 378 291 

Kapasitas (C) 261,80 506,06 704,35 563,76 
Derajat Kejenuhan (DJ) 0,51 0,50 0,54 0,52 

III 
Arus Lalu Lintas (q) 132 255 656 502 

Kapasitas (C) 261,80 506,06 1345 1322,83 
Derajat Kejenuhan (DJ) 0,51 0,50 0,49 0,38 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Panjang Antrian 
Perhitungan untuk nilai panjang antrian dapat menggunakan rumus: 

PA = Nq x
20
LM

 

Tabel 8. Perhitungan Nilai Panjang Antrian Kondisi Usulan 
Usulan  Utara Selatan Timur Barat 

I 
Jumlah rata-rata antrian kendaraan (Nq) 1,74 3,44 8,97 7,23 

Lebar efekUf (LM) 4 6,1 6,4 6,4 
Panjang Antrian (PA) 8,69 11,27 28,02 22,59 

II 
Jumlah rata-rata antrian kendaraan (Nq) 2,56 4,92 7,21 5,70 

Lebar efekUf (LM) 4 6,1 6,4 6,4 
Panjang Antrian (PA) 12,82 16,12 22,55 17,80 

III Jumlah rata-rata antrian kendaraan (Nq) 1,83 3,51 7,32 5,30 

 Lebar efekUf (LM) 4 6,1 6,4 6,4 
Panjang Antrian (PA) 9,17 11,51 22,88 16,56 

Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

 



 

Tundaan 
Perhitungan untuk nilai tundaan lalu lintas dapat menggunakan rumus: 

TLL = s x 
0,5 x (1 - RH)2

(1 - RH x DJ)  + 
Nq1 x 3600

C  

Perhitungan untuk nilai tundaan geometri dapat menggunakan rumus: 
TG = (1 – RKH) x PB x 6 + (RKH x 4) 

Tabel 9. Perhitungan Nilai Tundaan Kondisi Usulan 
Usulan  Utara Selatan Timur Barat 

I 
Tundaan Lalu Lintas (TLL) 43,25 43,18 33,11 37,43 
Tundaan Geometri (TG) 4,08 4,19 3,71 3,46 

Tundaan 47,33 47,37 36,82 40,89 

II 
Tundaan Lalu Lintas (TLL) 28,54 28,37 26,91 29,34 
Tundaan Geometri (TG) 4,11 4,27 3,73 3,44 

Tundaan 32,65 32,65 30,64 32,78 

III 
Tundaan Lalu Lintas (TLL) 20,43 20,27 11,69 11,06 
Tundaan Geometri (TG) 4,11 4,28 3,52 2,80 

Tundaan 24,55 24,55 15,21 13,86 
Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

 
Perbandingan Kondisi Eksisting dengan Kondisi Usulan 
Berdasarkan Derajat Kejenuhan 
Tabel 10. Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan Kondisi Eksisting dengan Kondisi Usulan 

Kaki Pendekat Kaki Pendekat Eksis4ng Usulan 
I II III 

Utara Jalan Bhayangkara 0,18 0,48 0,51 0,51 
Selatan Jalan Merdeka 0,22 0,52 0,50 0,50 
Timur Jalan Ir. H. Juanda Segmen 10 0,71 0,52 0,54 0,49 
Barat Jalan Ir. H. Juanda Segmen 9 0,44 0,53 0,52 0,38 

Rata-Rata 0,38 0,51 0,52 0,47 
Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Berdasarkan tabel usulan peningkatan kinerja Simpang Empat APILL Kota 
Agung di atas, usulan terbaik adalah terdapat pada usulan III yaitu penyesuaian fase 
dari 4 fase menjadi 2 fase dan penyesuaian waktu siklus. Nilai derajat kejenuhan 
pada usulan III memiliki nilai 0,47. 
 
Berdasarkan Panjang Antrian 
Tabel 11. Perbandingan Nilai Panjang Antrian Kondisi Eksisting dengan Kondisi Usulan 

Kaki Pendekat Kaki Pendekat Eksis4ng 
(m) 

Usulan (m) 
I II III 

Utara Jalan Bhayangkara 11,79 8,69 12,82 9,17 
Selatan Jalan Merdeka 15,29 11,27 16,12 11,51 
Timur Jalan Ir. H. Juanda Segmen 10 62,49 28,02 22,55 22,88 
Barat Jalan Ir. H. Juanda Segmen 9 33,74 22,59 17,80 16,56 

Rata-Rata 30,82 17,64 17,12 15,03 
Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Berdasarkan tabel usulan peningkatan kinerja Simpang Empat APILL Kota 
Agung di atas, usulan terbaik adalah terdapat pada usulan III yaitu penyesuaian fase 



 

dari 4 fase menjadi 2 fase dan penyesuaian waktu siklus. Nilai panjang antrian 
mengalami penurunan sepanjang 15,79 meter dari nilai kondisi eksisting 30,82 
meter menjadi 15,03 meter. 
 
Berdasarkan Tundaan 
Tabel 12. Perbandingan Nilai Tundaan Kondisi Eksisting dengan Kondisi Usulan 

Kaki Pendekat Kaki Pendekat Eksis4ng 
(det/SMP) 

Usulan (det/SMP) 
I II III 

Utara Jalan Bhayangkara 54,87 47,33 32,65 24,55 
Selatan Jalan Merdeka 55,51 47,37 32,65 24,55 
Timur Jalan Ir. H. Juanda Segmen 10 68,09 36,82 30,64 15,21 
Barat Jalan Ir. H. Juanda Segmen 9 56,97 40,89 32,78 13,86 

Rata-Rata 61,30 40,60 31,97 17,12 
Sumber : Hasil Analisis, 2024) 

Berdasarkan tabel usulan peningkatan kinerja Simpang Empat APILL Kota 
Agung di atas, usulan terbaik adalah terdapat pada usulan III yaitu penyesuaian fase 
dari 4 fase menjadi 2 fase dan penyesuaian waktu siklus. Nilai tundaan mengalami 
penurunan selama 44,18 detik dari nilai kondisi eksisting 61,30 detik menjadi 17,12 
detik. 
 
KESIMPULAN 

Analisis kinerja pada  Simpang Empat APILL Kota Agung berdasarkan 
kondisi eksisting dan kondisi usulan peningkatan kinerja dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang kondisi eksisting,  Simpang Empat 

APILL Kota Agung memiliki nilai derajat kejenuhan 0,38, panjang antrian 
30,82 meter, dan tundaan selama 61,30 detik. 

2. Untuk meningkatkan kinerja  Simpang Empat APILL Kota Agung, diberikan 
3 (tiga) usulan peningkatan kinerja optimal. Usulan I yaitu penyesuaian waktu 
siklus, usulan II yaitu penyesuaian fase APILL dari 4 fase menjadi 3 fase dan 
penyesuaian waktu siklus, dan usulan III yaitu penyesuaian fase APILL dari 
4 fase menjadi 2 fase dan penyesuaian waktu siklus. 

3. Usulan peningkatan terbaik adalah dengan melakukan usulan III. Usulan 
waktu siklus yang diberikan adalah selama 55 detik. Sesuai analisis yang telah 
dilakukan, terjadi penurunan dari tundaan rata-rata simpang dari 61,30 detik 
menjadi 17,12 detik. Selain itu, panjang antrian juga mengalami penurunan 
dari 30,82 meter menjadi 15,03 meter. Dengan usulan ini, tingkat pelayanan  
Simpang Empat APILL Kota Agung berdasarkan nilai tundaan rata-rata 
simpang mengalami peningkatan dari nilai F menjadi C. 

 
SARAN 

Dari hasil analisis kinerja  Simpang Empat APILL Kota Agung berdasarkan 
kondisi eksisting dan kondisi usulan peningkatan kinerja, saran yang dapat 
diberikan untuk meningkatkan kinerja simpang yaitu: 
1. Perlu dilakukannya peningkatan kinerja  Simpang Empat APILL Kota Agung 

dari kinerja simpang yang buruk menjadi kinerja simpang yang optimal 
dengan melakukan perubahan fase dan penyesuaian waktu siklus pada 



 

simpang sehingga dapat mengurangi nilai derajat kejenuhan, antrian dan 
tundaan di persimpangan.  

2. Perlu dilakukannya penyesuaian waktu siklus sesuai dengan kondisi jam 
sibuk supaya pengendalian APILL dapat berfungsi dengan baik serta 
mengurangi perilaku pelanggaran lalu lintas 

3. Perlu dilakukannya evaluasi dan upaya peningkatan kinerja persimpangan 
secara periodik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mengantisipasi 
terjadinya peningkatan volume lalu lintas di persimpangan sehingga 
pengendalian simpang APILL dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 
kondisi lalu lintas saat itu. 
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